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RANCANG BANGUN DISPLAY HUMAN MACHINE
INTERFACE PANEL VIEW PADA ENGINEERING WORK

STATION ROOM

Zaky Arnoth Ramadhan'; Agus Sukandi*; Ridwan Dwi P3
"Program Studi Rekayasa Industridurusan Teknik Mesing Politeknik Negeri
Jakarta,

2Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta,
3 Automation Engineer, PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, Gilacap Plant

zaky.arnoth.ramadhan.tm22(@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRAK

Raw Material Handling merupakan lingkup area yang berisikan alat-alat yang
berfungsi untuk mendistribusikan material mentah semen menuju Stock Pile atau
tempat penyimpanan material mentah. Sempat dijumpai kondisi ketika terjadi
malfungsi dari salah satu alat dan membutuhkan karyawan otomasi untuk
melakukan troubleshooting. Namun, karena tidak adanya tampilan HMI Panel
View yang membuat proses troubleshooting menjadi. terhambat. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun tampilan HMI Panel View pada ruang
Engineering. Work Station untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan dan
memudahkan' karyawan dalam melakukan troubleshooting. Proses perancangan
dilakukan melalut beberapa tahapan, yaitu pembuatan functional description,
desain tampilan HMI pada komputer, input tag HMI, uji tes sinkronisasi, dan
evaluasi. Hasil rancang.bangun ini berupa functional description, tampilan"HMI
pada ruang EWS, pembaruan daftar hardware configuration, dan pembaruan
gambar topologi area RMH. Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat
memudahkan karyawan otomasi dalam melakukan troubleshooting karena dapat
mengetahui letak kegagalan alat dengan mudah dan mengurangi waktu yang hilang

pada proses produksi.

Kata Kunci: Raw Material Handling, HMI, Functional Description.
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DESIGN DISPLAY HUMAN MACHINE INTERFACE PANEL

VIEW AT ENGINEERING WORK STATION ROOM
Zaky Arnoth Ramadhan'; Agus Sukandi?; Ridwan Dwi P3
Industrial Engineering Study Program, Department'of Mechanical Engineering,

Jakarta State Polytechnic,
’Department of Mechanical Engineering, Jakarta State Polytechnie,
3 Automation Bngineer, PT.Solusi Bangun Indonesia Tbk, Cilacap Plant

zaky.arnoth.ramadhan.tm22@mhsw.pnj.acud

ABSTRACT

Raw Material Handling is an area that contains equipment used to distribute
raw cement material to the Stock Pile or raw material storage area. There have
been instances where one of the pieces. of equipment malfunctioned, requiring
automation employees to perform troubleshooting. However, the lack of an HMI
Panel View display made the troubleshooting process difficult. This study objectives
to design and develop an HMI Panel View display in the Engineering Work Station
to enhance work efficiency and facilitate employeesiin performing troubleshooting.
The design process was carried out through.several steps, including creating a
functional description, designing the HMI display on the computer, inputting HMI
tags, testing symnchronization, and evaluation. The results of this design are a
functional description, the HMI display in the EWS room, updates the hardware
configuration list, and updates the RMH area topology diagram. The results of this
design are expected. to_facilitate automation_employeesin troubleshooting by
enabling them to easily identify the location of equipment failures and reduce

downtime in the production process.

Keywords: Raw Material Handling, HMI, Functional Description.
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat

dan rahmat-Nya kami dapat menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir ini dengan

judul “Rancang Bangun Display Human Machine“Interface Panel View Crusher

Pada Engineering Work Station Room” . Llaporan Tugas Akhir ini saya ajukan dalam

rangka memenuhi syarat kelulusan berdasarkan kurikulum pendidikan Enterprise

based Vocational Education (EVE) berbasis perusahaan dari PT. Solusi Bangun

Indonesia dan Politeknik Negeridakarta.

Saya menyadari bahwa laporan ini akan sangat sulit untuk diselesaikan tanpa

adanya bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sejak masa perkuliahan sampai

dengan penyusunan laporan Tugas Akhir. Oleh karena itu, Saya mengucapkan

terimakasih kepada:
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Orang tua Saya, Bapak Mugi Dwi Harjo dan Ibu Siti Robitoh yang selalu
memberikan kasih sayang, doa, dan nasihat serta atas kesabarannya yang
luar biasa dalam setiap langkah di hidup Saya, yang merupakan anugerah
terbesar dalam hidup Saya.

Bapak Ridwan Dwi. Prasetya, pembimbing lapangan " yang sudah
memberikan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing saya sclama
masa spesialisast di Automation Engineer. sampai dengan penyusunan

Tugas Akhir.

. Bapak Ir. Agus Sukandi, M.T., dosen pembimbing yang telah menyediakan

waktu, tenaga, dan pikiran dalam penyusunan Tugas Akhir.

Bapak Dr. Eng. Muslimin, . S.T., M.T., Ketua Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Jakarta.

Ibu Gammalia Permata Devi, koordinator Program EVE PT Solusi Bangun
Indonesia Tbl., dan EVE Team yang telah memfasilitasi dari awal
perkuliahan hingga penyusunan laporan Tugas Akhir.

Seluruh karyawan dan kontraktor Electrical Departement atas bimbingan

dan ilmu yang sudah diberikan selama saya spesialisasi.
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7. Seluruh teman — teman EVE 18, dan semua siswa EVE, karyawan,

kontraktor, dan mahasiswa magang yang ada di PT. Solusi Bangun

e =
)
=~
=
E‘ Indonesia Tbk, Pabrik Cilacap yang tidak dapat saya sebut satu persatu.

olanda Pitaloka Wardhani
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1.1

BAB I PENDAHULUAN
Latar Belakang

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang industri bahan bangunan. yaitu memproduksi semen.
Proses yang dilewati untuk memproduksi semen ada“banyak, diantaranya
yaitu seperti proses Unloading, Prehomogenizing, Reclaiming, Transporting,
Grinding, Preheating, Burning, Cooling, Packing, Distributing.. Dari
berbagai macam proses tentunya ada banyak pula equipment yang digunakan
untuk.memproduksi semen seperti, Ship Unloader, Stacker, Belt Conveyor,
Reclaimer, Rawmill, Kiln, Pregrinder, Ballmill, Packer machine, Palletizer
dan masih banyak lagi:

Raw Material Handling merupakan lingkup area yang berisikan alat-
alat yang berfungsi untuk mendistribusikan material mentah semen dari luar
pabrik menuju Stock Pile atau tempat penyimpananmaterial mentah. Material
yang didistribusikan antara lain yaitu batu kapur, tanah liat, pasir silika pasir
besi, batu bara, gipsum, dan bahan aditif semen.

Pada area Raw Material Handling terdapat control room atau biasa
disebut Panel View. Dalam ruangan tersebut terdapat HMI (Human Machine
Interface) yang berfungsi untuk mengontrol.equipment pada jalur clay, silica,
coal, 'dan bahan aditif lainnya: Tampilan yang ada di dalam HMI
menampilkan equipment dalam kondisi running, stop ready, stop not ready,
dan local.

Dalam kasus ini, kurangnya data yang informatif dan aktual mengenai
kondisi peralatan_di lapangan menyebabkan tim “otomasi mengalami
hambatan dalam proses identifikasi dan penyelesaian masalah.
Keterlambatan dalam penanganan permasalahan tidak hanya berdampak pada
efisiensi waktu, tetapi juga dapat mempengaruhi durasi operasional pada
proses produksi.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang mampu menyajikan
tampilan alat di lapangan secara real-time dan terstruktur, guna mendukung

tim otomasi dalam proses identifikasi secara cepat dan tepat. Salah satu solusi
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yang dapat diimplementasikan adalah penambahan tampilan Human Machine
Interface (HMI). Sistem HMI ini dirancang untuk menampilkan informasi
operasional secara visual, sehingga dapat mempermudah personel divisi
otomasi dalam memantau, menganalisis,.serta menyelesaikan permasalahan
teknis yang terjadi di lapangan.secara lebih efisien.
Rumusan Masalah Tugas Akhir
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan;, maka
rumusan masalah yang harus diselesaikan yaitu:
Lo Apa alat atau metode yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi
dan akurasi pada saat troubleshooting area RMH?
2. Apa pengaruh dari penerapan alat yang dirancang terhadap efisiensi
dan akurasi troubleshooting sistem kelistrikan pada area RMH?
Tujuan Pembuatan Tugas AKhir
1.3.1 Tujuan Umum
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Diploma III
Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri Semen
Politeknik Negeri Jakarta.
1.3.2 Tujuan Khusus
Mempermudah . pekerja.melakukan troubleshooting pada
perbaikan electrical system di area Clay Crusher yang dapat
mempersingkat waktu pekerjaan.
Batasan Masalah Tugas Akhir
Agar  pembahasan dalam Tugas Akhir ini tidak melebar, maka
penelitian dalam Tugas Akhir. ini_dibatasi dalam ruang lingkup rancang
bangun display HMI panel view hanya“untuk area Raw Material Handling

dan hanya membahas dari proses pembuatan disp/ay HMI panel view.
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Gambar 1. 3 Engineering Work Station Room

Manfaat Penelitian Tugas Akhir

Manfaat yang dapat diperoleh setelah melakukan pembuatan Tugas
Akhir yaitu:

1. Memahami function description dari equipment area Raw Material

Handling.

2. Memahami cara pembuatan display-Human Machine Interface.

3. Menambah wawasan tentang Programmable Logic Control.

4. Membantu perusahaan apabila tugas akhir ini direalisasikan.
Sistematika Penulisan

Berikut sistematika penulisan tugas akhir:

BAB'1 PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang pemilihan _topik, perumusan masalah,
tujuan umum dan khusus, ruang lingkuppenelitian dan pembatasan masalah,
garis besar metode penyelesaian, manfaat yang akan didapat, dan sistematika
penulisan keseluruhan penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang
penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji

lebih lanjut dalam penelitian.
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BAB III METODOLOGI
Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah / penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel

dan pengumpulan data, teknik analisis dataratau teknis perancangan.

BAB IV HASIL D /\
nja atarbelakang, analisa : entiﬁkasi

cesimpulan harus

am penelitian.

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil tugas akhir rancang bangun display human
machine interface panel view pada engineering work station room dengan
menggunakan beberapa metode diatas dapat disimpulkan;

1. Alat yang digunakan untuk meningkatkan efisiensindan akurasi
pada_ troubleshooting di arca RMH vyaitu functional description,
tampilan HML_pada ruang EWS, update list hardware
configuration dan update drawing topologi area RMH.

2. Penambahan “tampilan HMI ini dapat mempermudah bagi
karyawan maintenance-dalam melakukan troubleshooting karena
dari display yang telah di-buat dapat memberikan informasi tentang
kondisi dan kegagalan yang terjadi di lapangan yang dapat
menaikkan nilai NAI Daily sebesar 8.3% dan NAI Weekly sebesar
1.19%.

5.2 Saran

Berdasarkan tugas akhir yang telah saya buat, diharapkan alat-alat tadi
seperti functional description, list hardware configuration, dan drawing
topology dapat di terapkan pada setiap LSS«(Local Sub Station) di area RMH
untuk mempermudah karyawan lapangan maupun operator dalam melakukan
identifikasi masalah.

Selain itu, aspek Cyber Secutiry juga perlu diperhatikan mengingat
ruangan yang digunakan untuk pembuatan tampilan HMI merupakan area
yang bersifat terbatas dan tidak dapat diakses oleh semua orang. Jika terdapat
kebutuhan mendesak untuk menggunakan alat di ruangan ini, maka
diperlukan izin resmi atau permit yang telah disetujui oleh Engineer dan
Manajer Electrikal atau bisa dengan penambahan tampilan HMI diluar dari
ruangan EWS agar dapat dipantau tanpa perlu memasuki ruangan terbatas

dengan adanya pertimbangan yang khusus dalam pembuatan saran ini.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 : Profil Perusahaan

Profil PT Solusi Bangun Indonesia

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk“adalah._sebuah perusahaan publik
Indonesia dimana mayoritas_sahamnya (80,6%) dimiliki, dan dikelola oleh
Semen Indonesia Group..PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan
produsen semenybeton jadi, dan agregat terkemuka serta terintegrasi dengan
keunikan dan perluasan usaha waralaba yang menawarkan solusi menyeluruh
untuk pembangunan rumah, dari penyediaan bahan material'sampai rancangan
yang cepat serta konstruksi aman.

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai pelopor dan innovator
di sector industri semen yang tercatat sebagai sector yang tumbuh pesat seiring
pertumbuhan pasar perumahan; bangunan umum dan infrastruktur. erusahaan
mengoperasikan tiga pabrik semen masing-masing di Narogong (Jawa Barat),
tlacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan fasilitas penggilingan semen
di Ciwandan, Banten dengan total kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta ton

clinker.

Sejarah Berdirinya Solusi Bangun Indonesia-Cilacap Plant

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir.
Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan anak
PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang dahulu dikenal
dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT Semen Nusantara, didirikan
berdasarkan Undang-Undang Penanaman -Modal ‘Asing No.1 Tahun.1967 Jo
UU No.11 tahun 1970. Presiden RI ssat itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974
tanggal 4 Maret 1974 memberikan persetujuan pendirian pabrik sesuai
permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari:
PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham),
Pengusaha Swasta Nasional; Onoda Cement Co.Ltd (35% saham),
Pengusaha Swasta Jepang; Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta
Jepang.
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PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte
Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal
18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret
1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan.berstatus Penanaman Modal Asing,
dan kemudian dikukuhkan .dengan  surat Menteri Kehakiman RI
No.V.A/5/96/25 tanggal™ 23 April 1975. Pulau Nusakambangan yang
dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur Hindia Belanda No. 25 tanggal 10
Agustus 1912 JoNo. 34 diktum ke-3 sub a) pada akhirnya diperbolehkan untuk
dibuka dan dimanfaatkan berdasarkan SK Presiden RI No. 38 tahun 1974.
Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT Semen Nusantara untuk
memanfaatkan sebagian area di_Pulau Nusakambangan “sebagai_ lokasi
penambangan batu kKapur, salah satu-bahan baku utama pembuatan semen.
Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah
untuk:
1. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha
sejak tahun 1975.

2. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha.

3. Lokasi Pabrik.-Semen Holcim «di Kelurahan Karang Talun
Kecamatan Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha.

4. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas
10 Ha.

5. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading
facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan I11
cabang Cilacap).

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai berproduksi.
Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan logo Candi
Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni
1993. PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan saham
100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong
Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik
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lama) dan CP 2 (pabrik baru). Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai
Januari 1995 hingga April 1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat
mengalami penutupan karena adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya
operasi melebihi budget dan menimbulkan+kerugian. Pada tahun 2000, PT
Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi
hutang dengan para kreditor. Hutang perseroan telah dikurangi.sebesar $500
juta. Selain itu, PT Tirtamas Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah
menjual seluruh sahamnya kepada perusahaan Holcim dari Swiss. dan

mengakibatkan perubahan pemegang saham sebagai berikut:

1. Holcim: 77,33 %
2. Kreditor: 16,1 %
3. Umum: 6,6 %

Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holeim Ltd menjadi
pemegang saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob
Schmiddheiny pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun 1933,
perusahaan telah berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara di lima belahan

dunia: Amerika Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika.

Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd. menjual
seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang
saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820
lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun(USD 256,48 juta).
Holderfin yang berkedudukan di “Belanda™ tersebut merupakan induk
perusahaan sekaligus pemegang saham Holcim di Mauritus. Mulai tanggal 1
Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti dengan nama PT Holcim
Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan rapat yang diadakan pada tanggal 24
April 2005. Selanjutnya, Holcim Indonesia menjadi anggota Asosiasi Semen

Indonesia, dan sebagai unit usaha di bawah group Holcim, perusahaan aktif
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sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable Development

(WBCSD) dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative.

Pada tanggal 12 November 2018, PT+Semen Indonesia (Persero) Tbk
(SMGR) menyelesaikan transaksi‘pembelian saham PT"Holcim Indonesia Tbk
(SMCB). Total nilai transaksinya mencapai USD 917 juta atau setara Rp 12,9
Triliun. Semen Indonesia menandatangani perjanjian jual beli. bersyarat
(Conditional” Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil . alih
6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham itu
sebelumnya milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge

Holeim, sebuah perusahaan di Swiss.

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan publik
Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT
Semen Indonesia Industri Bangunan (SHB) — bagian dari Semen Indonesia
Group produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. PT Solusi
Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari semen, beton
siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan-mengoperasikan empat pabrik
semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur),
dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan
mempekerjakan lebih dari 2,400 orang.

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko bangunan,

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi-solusi bernilai tambah lainnya.
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LAMPIRAN 2 : List Grouping Functional Description

SILICA IRON RECEIVING SYSTEM, OBJECTS

02 - SILIC_IRON XFER - /Raw Material 03032020// (Display) [all@=]
4
N SILICA AND IRON ORE TRANSFER R
SOLUSIBANGUN '
INDCNESIA UNLOADER
* ABCDE FGHLIK LMNOPQ RSTUV WXYZ ABCDE FGHLIK LMNOPQ RSTUY WXYZ E
s A x8m

@
[ : o wanTons H
NNNN NNNNTONS TRANSFER

NNNN TONS/H

SILICA
COAL TRANSFER

E
K17 | cLav TRansFER
NHNN AMPS

HORH
Suns

HOPPER SELECT PILE SELECTION

m SIHEA
STOP STOP

SILICA/IRON
TRANSFER  APRON FEEDER

- X22-AC1

— X22-VD1.Ml
- X22-VD1.M2
—  X22-VD1.M3
- X22-VD1.M4
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BC TRANSFER SILICA IRON, OBJECTS

02 - SILIC_TRON XFER - /Raw Material 03032020// (Display)

< SILICA AND IRON ORE TRANSFER

SOLUSI BANGUN

[=E]r=]

INDONESIA

MATERIAL SHIP
UNLOADER

e
RS sy
N7 Kzl GO
N A

HORN
S0ns

HOPPER SELECT PILE SELECTION

A X32-BW1
NNNN NNNN TONS
NNNN NNNN TONS
NNNN TONS/H

LIMESTONE
—
m COAL TRANSFER
M

m CLAY CRUSHER
CLAY TRANSFER

HANDLING

m SILCA

- X22-SX1
- X22-BCl1
— X32-BCl1
= X32-BC4
—  X32-MSl1
- X32-TR1
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SHIP UNLOADER BC TRANSFER, OBJECTS

01 - MAT SHIP UNLOAD - /Raw Material 03032020// (Display)

[ MATERIAL SHIP UNLOAD

SOLLISI BANGLN

INDONESIA

* ABCDE FGHIJK LMNOPQ RSTUV WXYZ ABCDE FGHIJK LMNOPQ RSTUY WXYZ

SHIP UNLOADER 1 ‘ 242-BW1

“.242.HP2
K g

%SPEED
¥\ SV #ssH
PV _NNN

S NNNN. AMPS

242.MW1 242102

SHIP
UNLOADING

5.5
SToP SToP

— 242-BC2
— 242-BC3
— 242-BC4
— 242-MWI
— 242-MW?2

NNNN NNNNTONS MesTOuE
NHNN NNHN TONS TRANSFER
NNNN TONS/HR

s
z
T
T
HANDLING
o

03 - LIME MATL XFER - /Raw Material 03032020// (Display)

< LIMESTONE TRANSFER

SOLUSI BANGLN

INDGNESIA

* ABCDE FGHIJK LMNOPQ RSTUV WXYZ ABCDE FGHLIK LMNOPQ RSTUV WXYZ

POSITION -
SV s
FROM PV_NNN
242.BC4

NNNN KW

LIMESTONE PILES

— 242-BC5
— 242-BCé6

MATERIAL SHIP
UNLOADER
SILICARON
TRANSFER
m
m
CLAY TRANSFER
MATERIAL
HANDLING
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undede jynjuaq wejep

— 242-TR1
- X32-BC2
- X32-MS2
- X32-MWI

04 - COAL XFER - /Raw Material 02032020/ (Display)

= e
d COALI/GYPSUM, ADDITIVES TRANSFER m
SOLSI BANGUN UNLOADER
INDONESIA

* ABCDE FGHIJK LMNOPQ RSTUV WXYZ ABCDE FGHIJK LMNOPQ RSTUV WXYZ SILICATRON
TRANSFER
FROM LIMESTONE
X32-BC2 TRANSFER
COAL GYPSUM
ADDITVES
TRANSFER
m
MATERIAL
ﬁ

—  L[22-BC2
- KIl12-BC3
- L22-MW1

05 - CL GYP ADD XFER - /Raw Material 03032020// (Display)

=3 Fom =
o COAL, GYPSUM AND ADDITIVES TRANSFER WATERAL S
INOONESIA UNLOADER

CDE FGHIJK LMNOPQ RSTI

A K12-BW1

NNNN HNNN TONS NE

NNNN NNHNNTONS acE ANSFER
NNNNTONS/HR

m

E = )
MATERIAL
HANDLING

. TRANSFER FEEDER
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- L22-BC3
— L22-TR1
- KI12-BC4
- KI12-TR1

Hak Cipta: B
. 1.Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: . _
T a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

POLITEKNIK
NEGERI

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

JAKARTA

" 2.Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
—— tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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HANDLING

m INDIVIDUAL START

COAL

MATERIAL

ANIRON
SFER
m COAL TRANSFER

E CLAY CRUSHER
SFER

SiLIC.
TRANS
CLAY TRANS

E

NNNNTONS/HR

5.8

NNNN HNNN TONS
NNNN AMPS

NNNN NNHNNTONS

A K12-BW1

STOP STOP

COAL, GYPSUM AND ADDITIVES TRANSFER

MNOPQ RSTUV WXYZ ABCDE FGHIJK LMNOPQ RSTUV WXYZ

K12-VD1.M2
K12-VD1.M3
K12-VD1.M4

K12-AC1
K12-VD1.M1

NHNN AMPS

~F

REVERSE
e START START

SOLUSI BANGUN
INDONESIA

05 - CL GYP ADD XFER - /Raw Material 03032020// (Display)

COAL RECEIVING SYSTEM, OBJECTS

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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HANDLING

m INDIVIDUAL START

MATERIAL

ANIRON
SFER
m COAL TRANSFER

E CLAY CRUSHER
SFER

SiLIC.
TRANS
CLAY TRANS

E

COAL

NNNNTONS/HR

NNNN HNNN TONS
NNNN NNHNNTONS

A K12-BW1

COAL, GYPSUM AND ADDITIVES TRANSFER

GHIJK LMNOPQ RSTUV WXYZ ABCDE FGHIJK LMNOPQ RSTUV WXYZ

K12-SX1
K12-SC1
K12-BC2
K12-BC3
K12-MS1
K12-TR1
L22-BC1
L22-BC3
L22-TR1

~F

e START START

SOLUSI BANGUN
INDONESIA

05 - CL GYP ADD XFER - /Raw Material 03032020// (Display)

BC TRANSFER COAL, OBJECTS

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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CLAY RECEIVING SYSTEM 1, OBJECTS

[ CLAY CRUSHER
SOLUSI BANGLUN
INDONESIA

eydid yeH

ICDE FGHIJK LMNOP

AZZZ-BW1
NNHN NNNNTONS
NNNN NNNNTONS
NNNN TONS/HR

MOTOR 1 NNHNN AMPS
WINDING NHNN DEG C
BRG 1 NNNN DEG C
BRG 2 NNHN DEG C

MOTOR 2 NNNNAMPS (CRERSEISKSTEL S
WINDING NNNNDEG C TIMER K16
BRG1  HNNMDEG C -

BRG 2 NNHNDEG C TR1

NNNN AMPS £03

BC CRUSHER APRON APRON
TRANSFER SYSTEM FEED Ho.1 FEED No.2

B AlPS

222-AFl1
222-SX1
222-VDI.
222-VDI.

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

Jaquins ueyngaAuau uep ueywnjuesuaw eduey jui siny eA1ey yninjas neje uejbeqas diynbusw Buelejg ‘L
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CLAY RECEIVING SYSTEM 2, OBJECTS

[ CLAY CRUSHER
SOLUSI BANGLUN
INDONESIA

A 28w
NNNN NNNNTONS

- K13
NNNN NNHNTONS .
NNNN TONS/HR
MOTOR 2 NNNNAMPS (CRERSEISKSTEL
WINDING NNNNDEG C TIMER K16
BRG1  HNNMDEG C -
BRG2  HNNNDEGC TR

K17 | cLAY TRANSFER
£ 222.m51
MATERIAL

BC CRUSHER APRON APRON

TRANSFER SYSTEM FEEDHod  FEED No.2 s NNNN

br® AMPS
START START START START

MOTOR 1 NNHNN AMPS
WINDING NHNN DEG C
BRG 1 NNNN DEG C
BRG 2 NNHN DEG C

NNNN AMPS £03

222-AF2
222-SX2
222-VDI.
222-VDI.

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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CRUSHER SYSTEM, OBJECTS

& CLAY CRUSHER
SOLUSI BANGUN
INDGNESIA

I
D
=
o)
T
&

"g,
2

* ABCDE FGHIJK LMNOP BCDE FGHIJK LMNO!

AZZ‘Z-BW1
NNNN NNNNTONS
NNNN NNNHTONS
NNNN TONS/HR

eye)yer Mabap yiuyay|

OR 2 NNNNAMPS GREASE SYSTEM
DING NHNNDEG C

1 NHNNDEGC -

2 HNNNDEGC TR

MOTOR 1 NNHN AMPS
WINDING NNHN [§FG C
BRG 1 NNNN EG C
BRG 2 NNHN IFG C

NNNN AMPS £o3

BC CRUSHER
SYSTEM FEED No.1 FEED No.2

13

APRON

APRON

P NNNN

B Amps
K19 | NDIVIDUAL START
= &

B A

| fz W F

222-RCl1.
222-RCl1.
222-RCl1.

POLITEKNIK
NEGERI

JAKARTA
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BC TRANSFER CLAY, OBJECTS

06 - CLAY TRANSFER - /Raw Material 03032020// (Display}

d CLAY CRUSHER

= [ =
MATERIAL SHP
SOLUSI BANGUN
SILICAIRON
TRANSFER
A 228w
NNHN NNNNTONS oNe
NNNN NNHNTONS E FER
NNNN TONS/HR
m
C
ADDITIVE!
TRANSFER

MOTOR 1 NHNN AMPS MOTOR 2 NNNNAMPS GREAjliASE‘;“EM E
WINDING NHNHNHN DEG C WINDING NMMNMDEG C
BRG1  HNNN DEGC BRG1  HNNMDEG C -
BRG2  HNNN DEGC
ANSFER

BRG2  HNNNDEG C TR
L K17 | cu
NN AMPS §53 )
MATERIA
BC CRUSHER APROIN HANDLING
TRANSFER SYSTEM FEED No.1 FEED . T
START START START START
sTOP sTOP sToP sToP

- 222-BCl1
— 222-BC2

07 - CLAY XFER 2 - /Raw Material 03032020// (Display)

E=3
q
< CLAY TRANSFER —
e TEE

[5]
SHP
ER
0N

m COAL TRANSFER
Ct
MVES
TRANSFER
M CRUSHER
MATERIAL
HANDLING

MOBILE STACKER

BC CRUSHER APRON APRON MOBILE BELT  MATERIAL
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z LAMPIRAN 3 : Start-up Sequence Ladder
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A Start BC Transfer Clay
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FEED1_ISIRT_F'B FEED STOF‘ ' PB

EMERGENCY STOP

<ENC20:4 Siotf5). Data. 1= Td. B1.ON 35

T4_61.0M TOM
| E Timer On Delay HCEN
Tirner Td_62
Preset 5000 —CDN—
Azcum 0
Ta_G2.0M B3 315
JiE Co
T4_G2.0M TOMN S
i | Temes On Delay =CEND
Timear T4 63
5000 DN
Accurn ]
Ta_620N T4 _63.0M B3 4.0
HIE =/ —
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1 E Times On Delay HCEND
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Preset 5000 DN
Accum 4]
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= E
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Timer Ta_31
Preset 40000 —CDN—
Accum a
B3 66
TOM
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Timer T4 82 |
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Accum a
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Timer T4_a3
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Timer On Delay
Tirmer
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ML, F\_m mH .w\r
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S 32 & B

Hak Cipta: .
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan,

R

[
—

Td_B7.DN

&
T4_B6.ON
e

—

penelitian

2208XIMIK
<END20:1 Slotfd] Data 4>
o =

Ti_101.0M B3 84
I p—

EMERGENCY STOP
-EENDQB:I.S‘IuﬂSI.DaI.E_l =
-

=T
g

FEED2_STOP_PB
I|‘I-

L

FEED2_STRT _PB

4 K

3 a3

I
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ZZZAFZMIK

‘CEM)ZG'.I.%IDIJHDHE.EB

|

TOM
Temear On Dalay
Tirner:

Preset
Azcum

B3 34
[
==

B3 B3

R

\.- II=//4

la

“

, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: . _
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

92




eyieyer 11abap yiuyalijod uizi eduey

1jn3 efiey yninjas neje ueibeqas yelueqliadwaw uep ueywnwnbuaw buese|iq 'z
ejie)jer 1abap yiuwy)ijod sefem Huehk uebunuaday) ueyibnisw yepy uedipnbuad 'q

*yejesew njens uenefun neje yi3) uesynuad ‘uesode| uesinuad ‘yeiw)) efie)y uesijnuad ‘ ueyijauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uediynbuag ‘e

s

undede jynjuaq wejep

MWNMILNOd

J3quins ueyanqgaiuaw uep ueywniuedusw edue) jul sijn eAie)y yninpds neje uejbeqas diynbusw buelejig ‘L

exdid eH

eeyer 1abaN yiuydod Hijiw eadid yeH O

(X

IS

a7

3

40

41

42

43

ad

EMERGENCY_STOP

_KA2HP1_SEL_INDA BA_145 _K1ZHP1_START_PE _Ki2HP1_STOP PR <EMDZ20A Sloti5]Data.1>
T ’ ) I iP
_K1AZHP1_SEL_IND2
_K1ZHP1_SEL_INDZ  B3_14.6
i {1
B3_13.4
K1ZMSTMIK K12BCEIMIK KAZEXIMIK
T4_2010N B3 135 B3 133 <ENOICLSioif] Dala 14> <END101Siif4] Datad> <ENO10:LSiaffS]Data 2>
!l ! i . B, f
_HIZBC MK _HAZACIMIK
{ENO‘10:|.SID|{I&].DE!E_T=- ﬂEND'ﬂ]:I.SIﬂIt_[S].Data.&i 3371.3.-1
! d B i ] = S
B3 134 B3 135 — TN
I F L Timer On Delay = END
Timer T4.200 | .
Presst 80000 < DN
Accum [i]
"‘\g_7 _»"l
B3 134 TON )
E Timer On Delay HOEN>—
Timer T4_202
Prasst 10000 — DN —
Accum ]
B3 134 T4_202 0N B3 136
— E =B g
T4_202.0H TON "
— E Tamer On Dalay —EN2
Timer T4_203 )
Prasat 5000 — DN I—
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] =|/E {3
T4_203.0H | TON
= Timer On Delay HOEND
Timar T4 204
Prasst 5000 COND
Accum 0
T4_203.0M  T4_204.DM B3 1348
— | ! Cr
T4_204 DN Ton
=l Timer On Delay HEENT
Timer - 205
Praseat 8000 —{DN—
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1 E — f— <32
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= Timer On Dalay =CEND
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93



ujzi eduey
:eydidyeH

eyesjRr LHBBBN ML)

o
undede ynjuaq wejep 1ui sijny eiey yninjas neje ueibeqes yedueqiadwaw uep qunwngugw Buesejq -z
edue) juj sijny eAiey yninjas neje ueibeqas diynbusw bueiejig 'L

ejiR)er 263N y1uya3ijod sefem Hueh uebunuaday ueyibnisw yeply uedynbuad °q

‘yejesew njens uenefup neje yi1y uesijnuad ‘uesode| uesjnuad ‘Yejwy|) efiey uesijnuad ‘ uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedinbuad e

Usawl uep ueyuwinjuedusw

Jaquins uexingaAi

TOM

lr:_
=

= Timer On Delay (EN—
Tirmer T4_207
Prest B000 - DNI—
Acoum 0
TA_206.0M  T4_207.0N B3 131
=== —
T4_207.DN TON
|t Timer On Delay =4 EN
Tirmer T4 208
Preast 5000 [-CDND—
Accum 0
T4_207.0M  T4_2080N B3_13.12
i T
Td4_208.DN TOM
F Timer On Delay ~CEND———
Timer T4 208
Preset BO00 - DND)—
Accum 0
TA_208.0M  T4_208.0N B3 1313
(=
T4_209.DN TOM
— E Timear On Dalay —EN——
Timer T4 210
Preset B000 - DNI—
Azcum Qa
Td_2009DM T4 _210.0DN B3 1314
] e
Ta_210.0M TON 3
— E Timer Cin Delay —CEN —
Timer Td_211
Prest B000 - DNI—
Accum 0
T4_210.0N  T4_211.0N 33?13.15

eiving

=END1 D:I.glulJS].DatB.Sh "LDGE|:‘5_&0.DEIE.43

‘ K1ZACIMIR

Ki1ZACIMID

|

1 E
‘ _K12AC1_STRT
1 E

B3_16.14

EMERGENCY STOPF
_K12AC1_STP ﬁEI‘IJZD:I.Sb![&].DE‘IBA’
= 5

K1ZACIMID

<Local:5:0.Data4=

E

_

94



WLHVNYT
NFOIN
MINYILNOd

eyieyer 11abap yiuyalijod uizi eduey

N
9o
=3
S 3
Q
3 5
T
s D
a =
S el
o
38
ar
=
23
c
o
o S
= F
2:
35
T T
25
T
33
< o
8 3
=~
e
n o
o =2
o L
a
=5
3 %9
M 0=-
& D
c S
5 2
£ x
*Z
m
LT
s 2
~”
€9
— i
o
o |
-+
Y

o
g
Q
c
£,
o
o
3
o
3
<
o
c
3
g
c
=
=
(]
T
L]
3
=
3
Q
o
3
©
o
3
g
=
=
)
=
°
[}
3
=
=
o
3
T
[}
=
=
w
o
=
=
o
<
o
3
o
2
g
=
w
o
3
o
T
o
o
g
3
£
w
o
=
=
-
=
=
o
-
o
o
-1
=
o
c
o
=
w
c
o
-
<
3
o
w
B
o
=

s

S
o
)
o
=3
(7=
3
o
3
Q
<
=
o
[
o
o
o
Q
o
=
o
-
o
c
[
&
c
=
<
=
=
o
-
<
o
-
<
=
3
e
=3
T
o
3
o
3
n
o
3
-
e
z
o
=
Q.
o
3
3
o
=3
<
o
o
<
=
e
o
=]
)
s
3
o
o
-

undede jynjuaq wejep

.
.

o
D
1
2]
]
&

-
m
o
0
-
8
g'
*‘
°
2
=.
o
x
3
x
=
D
Q
0
=8
e
o
x
3
q
-
9

LAMPIRAN 4 : Shutdown Sequence Ladder

Stop BC Transfer Clay
B3 0.0 T4_12.0M B3 0.9
19 B 1. Co—
DISCH_STOP_PB
)k
B3 04 TON
0 —F Timar On Delay HCEND—
Tirmer Td_&
Presat 5000 —{DN—
Accum L]
T4_B.ON TON——,
21 ] Timer On Delay HEND
Timer T4 @
Presst 15000 —CDNJ—
Accum [i]
T4_0.0N TON
22 Timer On Delay —EN——
Timer T4 10
Presat 15000 £ DND
Acocum 4]
T4_10.DM TON
23 1'E Timer On Delay HCEN
Timer Té_11 ]
Preset 5000 —CDNJ—
Accum [i]
T4_11.0N TON—— 5
24 4| Timer On Delay = END
Tirmer T4 32 |
Presat 15000 < OND)
Accum i}
T4_32.DN ToN——'
25 1 E Temer On Delay —EN
Timer T4 33
Preset 5000 —DN3—
Accum 0
T4_53.0N TON——
2% i Timer On Delay HCEN>—
Timer Td_12
Preset 5000 DN
Accum 1]
Stop Crusher System
B3 43 T4 7LON B3 4.3
50 Lk 4/E -
SYS_STOP_PB
B2 4.3 TON
51 —— | Timer On Delay HEN —
Timer |
Presst 5000 —CDN—
Accum [i]
T4_68.DN TON——
52 4 F Timer On Delay =CEND
Timer T4 71 =
Presst 5000 < DN
Acocum 4]

Stop Clay Receiving System 1
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53 8 T — <D
'3 § FEEDZ_S‘|I_‘OP_FB
=X
ERY
=3 B3 811 TON
o -
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5‘: A B B A | ™A™ 1 " Y I
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o0 s Timer Td4_108
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s
w
'g c T4_109.0N ~TON
3 5 23 ! Timer On Delay —OEN——
co Timar T4 110
=0 Presst 15000 DM
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g ..
=
S T4_110.0N TON
= ag E Times On Delay HOEN -
= Timar T4_111
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c
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o Preset 5000 DN
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B3_140 T4 _221DN B3_14.0
E q/ R i
17T oA
_K12HP1_STOP_PB
i
I
K1ZTR1CIRF
<END10:L Slot2] Data 13> _K12HP1_SEL_IND1 BB_I_M.1
1L 1E o [
_K12HP1_SEL_IND2
i |
_L23TRIC1S _L2ITRICIS
<EMN010:| Slot[E] Datad> <EMNO10:.Sloffe] Data.d4> _K12HP1_SEL_IND3
] /l g
B3 _14.0 TON
Timas On Dalay F=ENT>
Tirner T4 292 |
Presst 5000 DM —
Accum 0
Td_212.0H ———TON o
=TE Timer On Delay CEND
Tirmer T4_213
Preset 15000 — DN 23—
Aeoum (1]
T4_213.0H ———TOM
| Timer On Delay LEN
Tirner Td_214
Preset 15000 —DMN—
Accum L]
T4_214 DH ——TOM 1
— E Temer On Delay HEND——
Timer T4 215 i
Presst 5000 —DN1—
Accum a
T4_215.0H —TON .
{ Timer On Delay BN ——
Timer T4_216
Presst 5000 —CDNJ—
Accum Li]
T4_216.0H ——TON o
] E Timer On Delay BN ——
Tirner T4 247 |
Presat 15000 " DN—
Accum 0
Ta_217.ON TON
= Timer Cin Delay HCEN—
Timer T4_218
Presat 15000 COND
Accum 0
Td_218.0N TOMN i
| Timer On Delay HCEN——
Tirmer T4 214
Preset 5000 (DN
Acoum L]
T4_219.DN TOM
— E Temar On Delay HOEN>——
Timer T4_220
Presat 5000 —{DOM—
Aceum a
T4_220.0N ———TOon —_—
= Timer On Delay LENCY
Tirmer Td 221 |
Preset 5000 [~ DN

Accum L]
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o B - b

Stop Coal Receiving System

Hak Cipta :

. 1.Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

" 2.Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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LAMPIRAN 5 : Hardware Configuration

1756-EN2T ENO10 (10.27.31.20)

1] , |os2eCaIvIR EN010:1:I.Data.0 1 [xe2sxamaR EN010:2:1.Data.0 1, |xa2tRICI1ES EN010:3:1.Data.0 1 [xaamwicix EN010:4:1.Data.0 1 o [xaamsivxar EN010:5:1.Data.0
2 COM (IMP) 2 COM(MP) 2 COM (IMP) 2 COM(MP) 2 COM(JMP)

3], [os2ecamik 3| [esamik EN010:2:1.Data.1 3| [ka2rriciR EN010:3:1.Data.1 3| [kaamwicty EN010:4:I.Data.1 3| [kazsamir
4 COM (IMP) 4 COM(MP) 4 COM (IMP) 4 COM(MP) 4 COM(JMP)

| 5], [x328civar 5|, [a2acivir ENO10:2:1:Data.2 5], [K12TRICIF EN010:3:1.Data.2 5|, [ka2Bcamir EN010:4:1.Data.2 5|, [kazsxamik EN010:5:1.Data.2
6 COM (JMP) 6 COM(IMP) 6 COM (JMP) 6 COM(IMP) 6 COM(JMP)

| 7], [oe2ecImu 7|, [eeacamik ENO10:2:.Data.3 7| 5. [x22vbavisk EN010:3:1.Data.3 7], [azBcamik EN010:4:1.Data.3 7|, [kazacivir EN010:5:1.Data.3
8 COM (IMP) 8 COM(IMP) 8 COM (JMP) 8 COM(JMP) 8 COM(JMP)
o , [x128Camir EN010:1:I.Data.4 9] 4 [x22aciTRIR EN010:2:I.Data.4 9| , [xaavbamk EN010:3:1.Data.4 9| , [kazBCamiF EN010:4:1.Data.4 9] , [kazacimik EN010:5:1.Data.4
10 COM (IMP) 10 COM(IMP) 10 COM (JMP) 10 COM(JMP) 10 COM(JMP)

| 11| . [xazecamik EN010:1:I.Data.5 11| x22vpmiR EN010:2:I.Data.5 11 | K12BC3MIR ENO10:3:1.Data.5 11| | K128Cami EN010:4:1.Data.5 uf | EN010:5:1.Data.5
12 COM (IMP) 12 COM(MP) 12 COM (IMP) 12 COM(MP) 12 COM(MP)

| 13, [xzecamaF EN010:1:l.Data.6 13| [ xaavpimik EN010:2:1.Data.6 13 | K12BCamIK ENO10:3:l.Data.6 13 | _K12BCIMIR EN010:4:1.Data.6 13 ¢ EN010:5:1.Data.6
14 COM (IMP) 14 COM(MP) 14 COM (IMP) 14 COM(JMP) 14 COM(JMP)
15| x12BCami 15[ [ xaavDamzr EN010:2:I.Data.7 15| [ _Ki2BCamiF EN010:3:l.Data.7 15[ | _K12BCImK EN010:4:1.Data.7 15[ |_K12vDIMIR
16 COM (IMP) 16 COM(JMP) 16 COM (JMP) 16 COM(JMP) 16 COM(JMP)
17| o [xazBciviR ENO10:1:.Data.8 17] o [ X2avD2m2K EN010:2:1.Data.8 | . 17|, [ Ki2BCimiF EN010:4:1.Data.8 17| o |K12vD1mIK EN010:5:1.Data.8
18 COM (IMP) 18 COM(IMP) 18 COM (IMP) 18 COM(JMP) 18 COM(JMP)

| 19] o |xazBcamik EN010:1:l.Data.9 19 o 19] 5 | K12BCAMIR EN010:3:1.Data.9 19 o [Lk12BCIMLL EN010:4:1.Data.9 19] o |K12vDIM2R EN010:5:1.Data.9
20 COM (IMP) 20 COM(UMP) 20 COM (IMP) 20 COM(JMP) 20 COM(JMP)

| 21] ,, [xazecivaF EN010:1:1.0ata.10 | 21f 0 1] |_k12BCamik EN010:3:1.Data.10 | 21[ 21| o |ka2voimak EN010:5:1.Data. 10
22 COM (JMP) 22 COMUMP) 22 COM (IMP) 22 COM(MP) 22 COM(JMP)

| 23], [xzBCivis ENO10:1:1.Data.11 | 23[ | KI2TRICIR1I EN010:2:1.Data.dd | 23] K12BCAMIF ENO10:3:1.Data.11 | 23 . 23 | | K12vD1m3R EN010:5:1.Data. 11
24 COM (IMP) 24 COM(JMP) 24, COM (IMP) 24 COM(IMP) 24 COM(JMP)

|_25] , |x22BCamIR EN010:1:1.Data.12 | 25[ . | K12TRICIR2I ENO10:2:1.Date.12 | 25[" "] K12BCAMLL ENO10:3:1.Data.12 | 25 | KI2BWIFQIL ENO10:4:1.Data.12 | 25[ | K12vDIM3K EN010:5:1.Data. 12
26 COM (IMP) 26 COM(IMP) 26 COM (JMP) 26 COM(IMP) 26 COM(JMP)

|_27]°,, |ox@2Bcamik EN010:1:1.Datad3 | 27| | KI2TRICIRF ENO10:2:1.0ata.43 | 27] , -+ X22vD2M4R ENO103:.Data.13 | 27[ | K12MSIMIR ENO10:4:1.Data.13 | 27[ . | K12vDIM4R EN010:5:1.Data.13
28 COM (IMP) 28 [ 28 COM (IMP) 28 COM(JMP) 28 COM(JMP)

| 29]",, |Xx228CIvaF EN010:1:1.Data.14 | 29[, | K12TRICIRR EN010:2:1.Data14 | 29] [ x22vD2M4K ENO10:3:l.Data.14 | 29| - K12MSIMIK ENO10:4:1.Data.14 | 29| [ K12vDIM4K
30 COM (IMP) 30 COM(MP) 30 COM (JMP) 30 COM(JMP) 30 COM(JMP)

| 31] o [X228CIMLL EN010:1:1.Data.d5 | 31[ | K12TRICIS EN010:2:1.Data.15 | 31[ . | KI2MWIM1K ENO10:3:1.Data.15 | 31| E1 EN010:5:1.Data. 15
32 COM (IMP) 32 COM(MP) 32 COM (IMP) 32 COM(MP) 32 COM(MP)
33 NOT USE 33 NOT USE 33 NOT USE 33 NOT USE 33 NOT USE
34 RCPR-N2 34, RCPR-N2 34 RCPR-N2 RCPR-N2 34 RCPR-N2 RCPR-N2 34 RCPR-N2 RCPR-N2
35 35 35 35 35
36 36 36 36 36
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1756-EN2T ENO10 (10.27.31.20)

1| |x12msamxir EN010:5:1.Data.0 1|, |L22rriciry EN010:6:1.Data.0 1, |22mwicix EN010:7:1.Data.0 1, | 222msimIR EN010:8:1.Data.0
2 COM(IMP) 2 COM (JMP) 2 COM(IMP) 2 COM (JMP)

| 3] | |k12sxamir EN010:5:1.Data.1 3| | [L227RICIR2] EN010:6:1.Data.1 3| | [Lz2mwicay EN010:7:1.Data.1 3| | |L222ms1mik EN010:8:1.Data.1
4 COM(IMP) 4 COM (JMP) 4 COM(IMP) 4 COM (JMP)

| 5|, |k12sxamik EN010:5:1.Data.2 5| , [L22TRICIRF EN010:6:1.Data.2 5| , [_L22BC2MIR EN010:7:1.Data.2 5| , |.222Ms1MX1R_H EN010:8:1.Data.2
6 COM(IMP) 6 COM (JMP) 6 COM(IMP) 6 COM (JMP)

7|, |xazacavir EN010:5:1.Data.3 7|, |_LL22TRICIRR EN010:6:l.Data.3 7], | L22BComIK EN010:7:1.Data.3 7] , |_222Ms1Mx1R/1 010 8 3 |ENO10:8:1.Data.3
s COM(IMP) s COM (JMP) 3 COM(IMP) 3 COM (JMP)

| 9| , |xazacamik EN010:5:1.Data.4 o, |_L22TRICIS EN010:6:I.Data.4 o| , |L22BCom1F EN010:7:1.Data.4 o ,
10 COM(IMP) 10 COM (JMP) 10 COM(IMP) 10 COM (JMP)

] EN010:5:1.Data.5 1| . |_L22TRIC1ES EN010:6:1.Data.5 fa| " [.L228C2MLY EN010:7:1.Data.5 | . |_2228C1M1R EN010:8:1.Data.5
12 COM(IMP) 12 COM (JMP) 12 COM(IMP) 12 COM (JMP)

|13 EN010:5:1.Data.6 13| |_L227TRICLLR EN010:6:1.Data.6 13| |lL22BCIMIR EN010:7:1.Data.6 13| |2228C1M1K EN010:8:1.Data.6
14 COM(IMP) 14 COM (JMP) 14 COM(IMP) 14 COM (JMP)

| 15| _ |_k12vD1M1R EN010:5:1.Data.7 15| | L227RICIE EN010:6:1.Data.7 15| | L22BCIMAK EN010:7:1.Data.7 15| | _2228CIMm1F EN010:8:1.Data.7
16 COM(IMP) 16 COM (JMP) 16 COM(IMP) 16 COM (JMP)

| 17| o |_k12vDimaK EN010:5:1.Data.8 17| o 17| o |L22BCIMIF EN010:7:1.Data.8 17| o |2228C1MLL EN010:8:1.Data.8
18 COM(IMP) 18 COM (JMP) 18 COM(IMP) 18 COM (JMP)

| 19]  |_k12vD1M2R EN010:5:1.Data.9 Yy 19] | _L22BCIMLY EN010:7:1.Data.9 19
20 COM(IMP) 20 COM (JMP) 20 COM(IMP) 20 COM (JMP)

| 21| o kaavpimak EN010:5:1.Data.10 | 21[ | 122BC3MIR EN010:6:1.Data.10 | 21[ 2]
22 COM(IMP) 22 COM (JMP) 22 COM(IMP) 22 COM (JMP)

| 23] | K12vD1m3R EN010:5:1.Data.11 | 23[ | L22BC3MIK EN010:6:1.Data.d1 | 23| PE| Y
24 COM(IMP) 24 COM (JMP) 24 COM(IMP) 24 COM (JMP)

| 25|, |k12vpimsK EN010:5:1.Data.12 | 25[ . | L22BC3M1F EN010:6:1.Data.12 | 25|, | 222BCoMIR ENO10:7:1.Data.12 | 25[ .
26 COM(IMP) 26 COM (JMP) 26 COM(IMP) 26 COM (JMP)

| 27|, [_k12vD1M4R EN010:5:1.Data.13 [ 27| o 27| |, [ 2228C2M1K EN010:7:1.Data.13 | 27[ .
28 COM(IMP) 28 COM (JMP) 28 COM(IMP) 28 COM (JMP)

| 29", |k12vpimak EN010:5:1.Data.14 | 29[ 29| 1, [2228Cam1F ENO10:7:.Data.14 | 29[
30 COM(IMP) 30 COM (JMP) 30 COM(IMP) 30 COM (JMP)

ER EN010:5:1.Data.15 | 31] o | L22MwiMiK EN010:6:1.Data.15 | 31| | 222BCoMLL EN010:7:1.Data.15 | 31[
32 COM(IMP) 32 COM (JMP) 32 COM(IMP) 32 COM (IMP)
33 NOT USE 33 NOT USE 33 NOT USE 33 NOT USE
34 RCPR-N2 RCPR-N2 34 RCPR-N2 34 RCPR-N2 34 RCPR-N2 RCPR-N2
35 35 35 35
36 36 36 36
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pta milik Politeknik Negeri.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulis:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
2. Dilarana menaumumkan dan memperbanvak sebaaian atau seluruh karva tulis ini dalam bentuk apapun
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1756-EN2T ENO12 (10.27.31.22)

1], |2428C3m1F EN012:9:.Data.0 1], |[xs2TRICIRF EN012:10:l.Data.0 1], |[x328C3MIR EN012:11:l.Data.0 1], [ X32Ms1MXIR EN012:12:1.Data.0
2 COM (JMP) 2 COM(IMP) 2 COM (IMP) 2 COM(IMP)
| 3], |2428camL1 EN012:9:l.Data.1 3| | [ X32TRICIRR EN012:10:l.Data.1 3| | [x328C3MIK EN012:11:l.Data.1 3| | [xs28wiFQil EN012:12:l.Data.1
4 COM (JMP) 4 COM(IMP) 4 COM (IMP) 4 COM(IMP)
| 5| , |.242BC6MIK NOT VALID[ENO12:9:1.Data.2 5|, [_X321RICIS EN012:10:l.Data.2 5|, |x328C3Mm1F EN012:11:l.Data.2 5| , |[x32Ms1MIR EN012:12:l.Data.2
6 COM (IMP) 6 COM(IMP) 6 COM (IMP) 6 COM(IMP)
| 7| , |2428cemik EN012:9:.Data.3 7|, [X82TRICIES EN012:10:.Data.3 7|, |x328C3MLL EN012:11:l.Data.3 7|, |[xs2msiMIK EN012:12:l.Data.3
8 COM (IMP) 8 COM(IMP) 8 COM (IMP) 8 COM(IMP)
o , | 242BC6M1R EN012:9:l.Data.4 o , |xs2rRICILR EN012:10:/.Data.4 &l . of ,
10 COM (JMP) 10 COM(JMP) 10 COM (JMP) 10 COM(JMP)
| nf . [Lo1295 1] [ x32mR1CIF EN012:10:1.Data.5 | 14f uf
12 COM (JMP) 12 COM(IMP) 12 COM (JMP) 12 COM(IMP)
EEIS EE] 13] . [DEavwamik EN012:1L:.Data.6 | 13|
14 COM (JMP) 14 COM(IMP) 14 COM (JMP) 14 COM(IMP)
| 15 1), | 242Mw2GIX EN012:10:1.Data.7 | 15[ _ [ X32MWAGLX ENO12:11:1.Data.7 | 15[
16 COM (JMP) 16 COM(IMP) 16 COM (JMP) 16 COM(IMP)
7] 7] . | 242mwaG1y EN012:10:LData.8 | 17| . | Xx32Mw1G1Y ENO12:11:1.Data.8 | 17| o
18 COM (JMP) 18 COM(IMP) 18 COM (JMP) 18 COM(IMP)
| 19 o 19] | x32BC4MIR ENO12:10:1.Data.9 | 19/ 5 | X32MS2MIR ENQ12:11:1.Data.9 | 19| o
20 COM (IMP) 20 COM(IMP) 20 COM (JMP) 20 COM(IMP)
L 21] o 21) | x32BCamaK ENO12:20:1.Data:20| 21|, | X32Ms2m1K EN012:11:1.Data.10] 21[
22 COM (JMP) 22 COM(IMP) 22 COM (IMP) 22 COM(IMP)
EE 23] |, | x32BCAMIF EN012:10:1.Data.d1| 23] 23]
24 COM (JMP) 24 COM(IMP) 24 COM (IMP) 24 COM(IMP)
| 2sf 5 ) 25| |, [ XB2msamxiR ENO12:11i.Data.12| 25[ .
26 COM (JMP) 26 COM(IMP) 26 COM (IMP) 26 COM(IMP)
| 27], 271" [ x32BCamiLL EN012:10:).Data.13| 27| o | X32TRICIRII EN012:13:1.Data. 13| 27| o
28 COM (JMP) 28 COM(IMP) 28 COM (IMP) 28 COM(IMP)
|29 3, 2], 29] , [X82TRICIR2I ENOI2:11:1.Data.14| 29[
30 COM (JMP) 30 COM(IMP) 30 COM (IMP) 30 COM(IMP)
| 31] o | X82TRICIR3| EN012:9:1.Data.15 | 31| 31] | [ XB2TRICIR3I ENO12:11:1.Data.15| 31]
32 COM (IMP) 32 COM(IMP) 32 COM (IMP) 32 COM(IMP)
33 NOT USE 33 NOT USE 33 NOT USE 33 NOT USE
34 RCPR-N1 RCPR-N1 34 RCPR-N1 RCPR-N1 34 RCPR-N1 RCPR-N1 34 RCPR-N1 RCPR-N1
35 35 35 35
36 36 36 36
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N = I " 1756-EN2TEN020(10.27.31.24)
] oL e
=Toov=x 9
- -
3085~ S o l222RCLIL-C 255CR1IEL-52 1 _222AF1SC1-C 255AF1M1-56 1 1], [L222voimak EN020:4:1.Data.0
5 g Q3 T — _222RC1II1 255CR1IE1-51 3l o 2 COM (IMP) 2 COM(IMP)
a ¢ &ﬂ 5’ *‘ ) |222RCimnC 255CR1TE1-58 5 _222AF1SC1 255AF1M1-55 3| 3| | [L222voamaR EN020:4:1.Data.1
3 g3 e o~ 222RC1TIL 255CR1TE1-57 2 _222AF25C1-C 255AF2M1-56 4 COM (JMP) 4 COM(IMP)
] 'g 8 g vl , |-222RcliaC 255CR1IE2-52 4| 1 5|, 5|, [L222voamak EN020:4:1.Data.2
g 3 @ Qo _222RC1I12 255CR1IE2-51 6 255AF2M1-55 6 COM (JMP) 6 COM(IMP)
£ =~ D C — 3 |222RCITIC 255CR1TE2-58 7 7, 7|, |[22290m1r EN020:4:1.Data.3
3 a2 g 222RC1TI2 255CRITE2-57 9 8 COM (IMP) 8 COM(IMP)
e ;. 03 coM 11 9 _222RCIM3R EN020:3:.Data.4 o] , [222sxamuk EN020:4:1.Data.4
= 3 im = coMm COM (IMP) 10 COM(IMP)
f BUE g' — 4 |-222RCITI3-C E3-58_ | _222RCIM3K EN020:3:.Data.5 | [ 222ar2m1K EN020:4:1.Data.5
3 = ®a - _222RCITI3 CRITE3:5 OM (JMP) 12 COM(JMP)
n..g = - 5 |-222RCITIA-C 8 | 222RC1TR1A EN020:3:.Data.6 13| [ 222aF2maR EN020:4:1.Data.6
g 3 -§ =3 z _222RCITI4 |255CR1TE4-57 P 14 COM(MP)
3 5 89 8 6 |222RCITIS-C 55CRITES-58 EN020:3:.Data.7 15| [ 222ar2m1F EN020:4:1.Data.7
= S 20 .m: 222RC1TIS 255CR1TES-57 16 COM(IMP)
3 g 3 C - , |-222RCITI6-C Y 4 _2225X1N EN020:3:.Data.8 17] o | 222aF2M2R EN020:4:1.Data.8
s T e 3 — 222RCITI6 COM (IMP) 18 COM(JMP)
m ® 3 = N g |222AF1S i 4 _2225X1M1K EN020:3:1.Data.9 19] [ 222aF2maK EN020:4:1.Data.9
i 2 'g g 0 202AF1811_ COM (JMP) 20 COMUMP)
- A 2
= a:,. § 2] _222AFIMIK EN020:3:1.Data.10 [ 21[ , ] 222vD3m1R EN020:4:1.Data.10
3 l.g = - 22 255AF2M1-54 COM (JMP) 22 COM(IMP)
o 35 23 :. 255BW1-52 222AFIMIR 20:3:1.0ata.11 | 23] [ 222vD3MaK EN020:4:1.Data.11
“'.< < ) 2558 COM (JMP) 24 COM(MP)
$ g 3 2 AFIMIF 25| | | 222vDamir EN020:4:1.Data.12
o (JMP) 26 COMUMP)
(7= <
g P §$ AFIM2R 27|, | 222vDamik EN020:4:1.Data.13
5' o O . (JMP) 28 COM(JMP)
>S9 =2 AFIM2K 29| |, | 222RCaTRIR EN020:4:1.Data.14
o = g g (JMP) 30 COM(JMP)
& } &Ny DIMIR 31] | [ 2228WarFqn1 EN020:4:1.Data.15
C =1vT (IMP) 32 COMUMP)
e 259 SE 33 NOT USE
— c3 N3 34 RCPR-N3 RCPR-N3
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1756-EN2T EN020 (10.27.31.24)

1 4 1 1|, |L222RCIM1D-C/_222AF2M2D-C |EN020:7:0.Data.0
2 COM (JMP) 2 2 _222RCIM1D/_222AF2M2D

3| , |EMERGENCY sTop EN020:5:1.Data. 1 3| | |.222RciTRID-C EN020:6:0.Data.1 3|, |222vD2mip-c EN020:7:0.Data.1
4 COM (JMP) 4 (222RCITRID 4 _222VD2M1D

5| 5| , |-222vpimip-C EN020:6:0.Data.2 5|, [_222vpam2p-c EN020:7:0.Data.2
6 COM (JMP) 6 222VDIM1D 6 222VD2M2D

7l 7| 7|, [L222BW2D-C EN020:7:0.Data.3
8 COM (JMP) 3 8 _222BW2D

of , 9| , [.222RCIM3D-C/ 222AFIM2D-C |EN0206:0.Data.4 o , [x32.2w2 pC EN020:7:0.Data.4
10 COM (JMP) 10 _222RCIM3D/_222AFIM2D 10 X32_2W2_D

uf 1| 11| [ LSS10 2W1 _D-C EN020:7:0.Data.5
12 COM (JMP) 12 12 15510 2W1 D

iE] 13| | 2228miD-C EN020:6:0.Data.6_| 13|

14 COM (IMP) 14 _222SX1M1D 14

15| 15| _ | 222AF1MID-C ENQ20:6:0.ata.7 | 15|

16 COM (IMP) 16 _222AFIMAD 16

17| o | 222RCIMIR EN020:5:1.Data.8 17| , | [222RC1M2D-C EN0206:0.0ata.8 | 17| o

18 COM (JMP) 18 _222RCIM2D 18

19] - [ 222rCIMIK EN020:5:1.Data.9 19| , [222vD2m1D-C EN020:6:0.Data.9 | 19 o

20 COM (JMP) 20 _222VD2M1D 20

21| |5 [_222RCIM2R EN020:5:1.Data.10 | 21| | 2205X2M1D-C EN020:6:0.0ata.10 | 21| o

22 COM (JMP) 22 _2225X2M1D 22

23] |1 [ 222rCaM2K EN020:5:1.Data.11 | 23 . | 222AF2M1D-C EN020:6:0.0ata.11 | 23|

24 COM (JMP) 24 _222AF2M1D 24

250, 5] 5 250 5

26 COM (JMP) 26 26

271 43 27 13 271 45

28 COM (JMP) 28 28

290 14 21, 290 4,

30 COM (JMP) 30 30

31 45 34 s 31 g

32 COM (JMP) 32 32

33 NOT USE 33 33

34 RCPR-N3 34 34

35 35 35

36 36 36
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1756-EN2T ENO30 (10.27.31.26)

1|, |LDLVR_LMST SU |EN030:3:I.Data.0 1, |2428C2M1R EN030:4:1.Data.0 1, |-2428CAM1T2 EN030:5:1.Data.0 1, |-2422w1D-C EN030:6:0.Data.0
2 COM (JMP) 3 COM (JMP) 2 COM (JMP) 2 _2422W1D
3 | [LALM_ACK EN030:3:1.Data.1 5| | [_242BC2m1K EN030:4:1.Data.1 3|, [_2428CAMLL EN030:5:1.Data.1 3|, |Amsuc EN030:6:0.Data.01
4 COM (JMP) 2 COM(IMP) 4 COM (JMP) 4 _ALM_SU
5|, EN030:3:1.Data.2 4| 5| 2428c2Mm1F EN030:4;].Data.2 5| , [_DLVRSIL sU EN030:5:1.Data.2 5| , |_REQLMST su-C [EN030:6:0.Data.02
6 COM (JMP) 6 COM (JMP) 6 COM (JMP) 6 _REQ_LMST_SU
7|, |LEMRG_STOP_CONVEN030:3:I.Data.3 7|, |_2428C2m11 EN030:4:].Data.3 7| , |LDLVR_GYP_SU  [EN030:5:I.Data.3 7| , |.242BC3M1D-C  [EN030:6:0.Data.03
8 COM (JMP) 9 COM (JMP) 8 COM (JMP) 3 _242BC3M1D
of , [L242BC3MIK EN030:3:I.Data.4 11|, | 242BW1FQI1 EN030:4:.Data.4 9] *; [ LDLVR COAL SU [EN030:5:I.Data.4 9| , |.242BCAMID-C  [EN030:6:0.Data.04
10 COM (JMP) 8 COM(JMP) 10 COM (JMP) 10 _242BCAM1D
11| | 242BC3MIR EN030:3:1.Data.5 10 [ Lss11SD ON EN030:4:1.Data.5 11] “|LDLVRIRON_SU _[EN030:5:I.Data.5 11| |_REQ_LMST SU-C |EN030:6:0.Data.05
12 COM (JMP) 12 COM (JMP) 12 COM(JMP) 12 _REQ_LMST_SU
13| [ _242BC3MaT EN030:3:1.Datal6 13| | 242UB1R EN030:4:1.Data.6 E] 13| | .242BC2M1D-C  [EN030:6:0.Data.06
14 COM (JMP) 14 COM (JMP) 14 COM (JMP) 14 _242BC2M1D
15| | 2428C3VIIA EN030:3:1.Data.7 15| | 242UB1F EN030:4:1.Data.7 15| | 242MWIMIR FWOENO30:5:I.Data.7 15|
16 COM (JMP) 17 COM (JMP) 16 COM (JMP) 16
17| o | 242BC3ML1 EN030:3:.Data.8 19| o [LTR11LALM EN030:4:1.Data.8 17} ¢ | 242MWIMIR_REV[ENO30:S:I.Data.8 17| o [ 242BW1D-C EN030:6:0.Data.08
18 COM (JMP) 16 COM (IMP) 18 COM (JMP) 18 _242BW1D
19} | 242BCAMIR EN030:3:I.Data.9 18| 19] [ 242MwWIMIK EN030:5:1.Data.9 19| ; |_REQ_IRON_SU-C_|EN030:6:0.Data.09
20 COM (JMP) 20 COM (IMP) 20 COM (JMP) 20 _REQ_IRON_SU
21] | [_242BcAMIW EN030:3:1.Data:10 1 21] | [ 242mwiG1x EN030:5:1.Data.10 | 21| | | REQ ADD_SU-C |EN030:6:0.Data.10
22 COM (JMP) COM (JMP) 22 COM (JMP) 22 _REQ_ADD_SU
23] || [ 242BCAMIK EN030:3:I.Data.11 - 23] |, [242mwiG1y ENO30:5:1.Data.11 | 23| | REQ GYP SU-C |EN030:6:0.Data.11
24 COM (JMP) COM (JMP) 24 COM (JMP) 24 _REQ_GYP_SU
25|, | 242BCAMIF 2 [EN030:3:l.Data.12 " 25, [.DUMMY TEST  [ENO30:Si.Data.12 | 25| | [ REQ COAL SU-C [EN030:6:0.Data.12
26 COM (JMP) COM (JMP) 26 COM (JMP) 26 _REQ_COAL_SU
27| 1, 13 27| |, 27| |, [_242MWIMIDR-C [EN030:6:0.Data.13
28 COM (JMP) COM (JMP) 28 COM (JMP) 28 _242MW1M1DR
29| |, [[242BCAMITL EN030:3:I.Data.14 1 2, 29| |, [L242MWIMIDF-C [EN030:6:0.Data.14
30 COM (JMP) COM (JMP) 30 COM (JMP) 30 _242MW1M1DF
31| . |L242BcAm1F EN030:3:1.Data.15 7 1] . 1] .
32 COM (JMP) COM (IMP) 32 COM (JMP) 32
33 NOT USE NOT USE 33 NOT USE 33
34 RCPR-N RCPR-N RCPR-N RCPR-N 34 RCPR-N RCPR-N 34
35 35 35
36 36 36
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: _ _
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpaloin Pollteknik Negeri Jakorta. ry -




